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PEDOMAN WAWANCARA 

Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam melakukan 

kampanye sistem pembayaran QRIS Di Kota Kendari?  

i. Data Responden 

a. Nama: : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Usia  : 

d. Pendidikan : 

e. Jabatan  : 

ii. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam 

mengkampanyekan QRIS di Kota Kendari? 

2. Bagaimana bentuk pelaksaan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS kepada Masyarakat? dan apakah dalam dekat ini 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan? 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengkampanyekan pembayaran non tunai 

melalui QRIS ? 

4. Bagaimana dampak perkembangan dari stategi Kampanye QRIS yang 

dilakukan Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara? 
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Bagaimana Dampak Strategi Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara Dalam 

Melakukan Kampanye Sistem Pembayaran QRIS Bagi Masyarakat Di Kota 

Kendari? 

I. Data Responden 

1. Nama: : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia  : 

4. Pendidikan : 

5. pekerjaan  : 

 

II. Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 
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 Transkip Wawancara 

 

Informan 1 

Nama : Taufik 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 41 Tahun 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Manager UIKSPPSPPUR Bank Indonesia 

Waktu meneliti : 02 Maret 2022 

1. Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam 

mengkampanyekan QRIS di Kota Kendari? 

Jawaban 

Terdapat tiga strategi yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS di kota Kendari yakni Sosialisai dan user 

Experience Kerja sama PJSP serta Iklan. dimana pertama kita melakukan 

pendekatan pada merchant dan juga pengguna, dimana dari sisi merchant kita 

mendorong agar memiliki QRIS nya atau memiliki QR Code nya dan QR 

Codenya itu sarana bertranskasi sebagai kanal pembayaran kemudian 

pengguna juga harus tau bahwa ada kanal pembayaran menggunakan QRIS. 

Strategi juga dilakukan dengan bekerja sama Penyelenggara jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP). Nah PJSP ini kita bersama-sama melakukan sosialisasi, 

user eksperience dan iklan-iklan yang kegiatannya ada ofline dan ada online. 

2. Bagaimana bentuk pelaksaan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS kepada Masyarakat? dan apakah dalam dekat ini 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan? 

Jawaban: 

Bentuk kegiatan yang dilakukan yakni kegiatan online dan ofline. Kegiatan 

online yakni pemanfaatan sosial media dengan membuat iklan, menyebar 

pamflet, sosialisasi, webinar, mengambil program pasar digital. Kegiatan 

ofline yakni juga melakukan sosialisasi, membentuk pasar siap QRIS, 

mengadakan even-even, mengadakan lomba-lomba dan user ekperience. Dan 

kegiatan selanjutnya kita akan mendorong filoting untuk PEMDA sebagai 

PEMDA digital. Kemudian kita mau mendorong lagi plafom digital 

transaksinya pedagang pasar yang sebentar lagi akan di launcing. Kemudian 
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bulan maret ada expo UMKM yang akan bekerja sama antara BI, OJK, BPD 

dan Pemprov dalam rangka ulang tahun SULTRA.sehingga akan banyak user 

eksperience QRIS, sosialisasi, Kampanye QRIS yang akan menggandeng 

perbankan untuk mendorong transaksi non tunai salah satunya melalui QRIS 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengkampanyekan pembayaran non tunai 

melalui QRIS ? 

Jawaban:  

Kendala terbesarnya adalah kebiasaan Masyarakat. Karena Masyarakat masih 

terbiasa dengan pembayaran tunai yang memang harus ada pemaksaan untuk 

membuat terbiasa 

4. Bagaimana dampak perkembangan dari stategi Kampanye QRIS yang 

dilakukan Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara? 

Jawaban: 

Kalau dampaknya, kami dalam mengukur dampak itu melihat data 

perkembangan pengguna QRIS dan perkembangan transaksi QRIS jadi 

berdasarkan data secara akumulasi Sulawesi Tenggara progress dari Triwulan 1, 

Triwulan 2, Triwulan 3, dan Triwulan 4 dari perkembangan transaksinya dan 

perkembangan jumlah merchant yang menerbitkan QRIS sangat berdampak 

positif karena sudah melampaui batas jumlah merchat dimana target BI SULTRA 

yaitu 49.000 jumlah mercant disulawesi tenggara namun saat ini sudah mencapai 

77.000 Merchant atau setara 120 % 

 

Informan 2 

Nama : Arwan 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 23 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Petugas Arsip  dan Publikasi Bank Indonesia 

Waktu meneliti : 05 Juni 2022 

1. Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam 

mengkampanyekan QRIS di Kota Kendari? 

Jawaban: 

kami dalam membantu untuk mengkampanyekan QRIS adalah memanfaatkan 

sosial media, media yang kita gunakan adalah Instagram. kami selalu repost 

kegiatan Bank Indonesia Pusat di Ig, selain itu setiap kegiatan kami selalu 

Post pamflet dan dokumentasi kegiatan dengan menyertakan logo “QRIS 15 
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Juta Merchant” tujuannya adalah agar lebih menarik perhatian konsumen dan 

kami rasa itu berdampak. 

2. Bagaimana bentuk pelaksaan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS kepada Masyarakat? dan apakah dalam dekat ini 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan? 

Jawaban: 

Kalau kegiatan itu kami by support, setiap kegiatan yang dilakukan BI kami 

selalu mengikuti dan publikasikan disosial media. 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengkampanyekan pembayaran non tunai 

melalui QRIS ? 

Jawaban: 

Kendala kami lihat itu tidak semua orang itu mengakses social media terutama 

orang-orang tua terkecuali pemuda milenial yang sudah paham teknologi itu 

sudah sangat antusias. 

4. Bagaimana dampak perkembangan dari stategi Kampanye QRIS yang 

dilakukan Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara? 

Jawaban: 

Kalau melihat dari perkembangan followers sosial media Bnak Indonesia bis 

akita lihat perkembangannya dari ke tahun. 

 

Informan 3 

Nama : Yadin Syaputra 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 22 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Ketua Umum GneBI SULTRA 

Waktu Meneliti : 28 Mei 2022 

1. Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam 

mengkampanyekan QRIS di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Strategi yang kami lakukan adalah Kami terus berupaya mensupport teman-

teman komunitas dan terlibat dalam mensosialisasikan QRIS, saya rasa 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan teman-teman GenBI cukup bermanfaat 

apalagi selalu melibatkan Bank Indonesia disetiap kegiatan yang dilakukan 

apalagi sasaran kegiatan selalu pada jenjang Pendidikan dengan begitu 
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perlahan akan cepat menyeluruh pengetahuan QRIS kepada Masyarakat, 

kemudian GenBI melakukan pendampingan pasar Digital dimana akan 

mensosialisasikan penggunaan QRIS yang berfokus pada pembayaran 

distribusi pajak setiap pedagang. autput yang dirasakan Masyarakat dengan 

adanya program ini yaitu awalnya tidak mengetahui penggunaan QRIS jadi 

paham dan menurutnya itu sangat mudah dilakukan 

2. Bagaimana bentuk pelaksaan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS kepada Masyarakat? dan apakah dalam dekat ini 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan? 

Jawaban: 

Kegiatan yang kami laksanakan itu tentunya selalu support kegiatan 

komisariat kemudian selalu terlibat dalam kegiatan Bank Indonesia 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengkampanyekan pembayaran non tunai 

melalui QRIS ? 

Jawaban: 

Kendala terbesarnya adalah ada pada kebiasaan Masyarakat transaksi tunai 

dan juga pemahaman tentang teknologi Masyarakat sangat kuramg. 

4. Bagaimana dampak perkembangan dari stategi Kampanye QRIS yang 

dilakukan Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara? 

Jawaban: 

Jika melihat damapaknya di kota Kendari itu cukup baik karena QRIS sudah 

banyak digunakan Masyarakat milenial. 

 

Informan 4 

Nama : Dina Nurhaliza 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 22 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Ketua Umum GneBI IAIN Kendari 

Waktu meneliti : 04 juni 2022 

1. Bagaimana Strategi Bank Indonesia Sulawesi Tenggara Dalam 

mengkampanyekan QRIS di Kota Kendari? 

Jawaban: 

jadi kami sebagai perpanjangan tangan Bank Indonesia selalu terlibat dalam 

menyampaikan kebijakan Bank Indonesia dalam hal ini mengkampanyekan 

QRIS strategi yang kami lakukan yaitu disetiap kegiatan akan selalu 
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dirangkaikan dengan sosialisasi QRIS maupun CBPR yang selalu melibatkan 

pegawai BI sebagai pemateri dalam rangkaian juga selalu kami adakan 

pemberian souvenir sehingga Masyarakat antusis dalam mengikuti kegiatan. 

(Dina Nurhaliza, wawancara 4 juli 2022) 

2. Bagaimana bentuk pelaksaan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia dalam 

mengkampanyekan QRIS kepada Masyarakat? dan apakah dalam dekat ini 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan? 

Jawaban:  

Kegiatan yang kami laksanakan di komisariat itu berbeda-beda dan beragam 

karena kami mengimplementasikan kegiatan daro hasil rapat kerja agar 

terstruktur, namun untuk sosialisasi QRIS itu kami selalu rangkaikan dengan 

kegiatan lain yang tentunya menjadikan pegawai Bi untuk menjadi pemateri 

sosialisasi. 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengkampanyekan pembayaran non tunai 

melalui QRIS ? 

Jawaban: 

Kendala terbesarnya adalah pemahaman Masyarakat tentang teknologi masih 

kurang 

4. Bagaimana dampak perkembangan dari stategi Kampanye QRIS yang 

dilakukan Bank Indonesia KPW Sulawesi Tenggara? 

Jawaban: 

Kalau mengenai dampak perkembangannya itu cukup baik ya, karena saya 

melihat antusias Masyarakat Ketika kami melakukan kegiatan cukup bai dan 

juga sudah makin banyak Masyarakat menggunakan QRIS. 

 

Informan 5 

Nama : Chairul SP 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Usia : 41 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Penyuluh agama Islam dan Imam Masjid Babut Taqwa 

Kelurahan Tipulu 

Waktu meneliti : 06 Maret 2022 
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1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

ya saya mengetahui pembayaran non tunai QRIS dikeluarkan oleh bank 

Indonesia. Dan saya tidak mengikuti sosialisasi waktu itu karena bertepatan 

dengan kegiatan lain, tetapi memang ada sosialisasi dari staf BI. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

saya kira yang pertama QRIS itu memudahkan untuk transaksi pembayaran 

kan, yang kedua dimasa pandemi itu kan kita dibatasi dengan transaksi secara 

fisik sehingga sangat membantu dipasca pandemi dan sangat membantu juga 

untuk pembayaran zakat bagi mereka yang sudah terbiasa membayar secara 

nonn tunai. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

saya kira orang yang sudah paham tentang QRIS dia nyaman menggunakan 

itu tentu sangat berdampak. Kalau untk dampaknya pastinya positif karena 

sebagian orang berinfaq menggunakan QRIS meskipun masih banyak orang 

yang belum paham tentang QRIS. Untuk di Masjid ini sendiri biasanya kan 

kotak amal setiap jumat itu sekitar 4-5 juta dan sekitar 1 juta orang berinfaq 

pakai QRIS. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Maysrakat Di Kota kendari? 

Jawaban: 

satu karena menyangkut perubahan sistem pembayaran ya, yang langsung 

kepada tidak langsung dengan teknologi menggunakan barcode dimana 

konsumen tinggal scan barkodenya dengan aplikasi dan pembayaran dapat 

dilakukan. Kalau untuk penghambatnya sendiri itu masih banyaknya 

Masyarakat yang belum familiar dengan teknologi dan masih terbiasa dengan 

pembayaran tunai. 
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5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

saya rasa pasti ada pengawasan langsung dari BI karena kan pertama kali 

diperkenalkan QRIS ini kan oleh Bank Indonesia jadi pasti ada pengawasannya. 

 

Informan 6 

Nama : Alena 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 37 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Pegawai LinkAja dan pemilik Salon Alena 

Waktu meneliti : 08 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui secara langsung adanya sistem pembayaran QRIS dari Bank 

Indonesia dan saya terlibat langsung dalam sosialisasi QRIS Bersama Link 

Aja dan juga pemerintah terkait. 

2. Bagaimana menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

tentu sangat mempermudah melakukan transaksi pembayaran. 

3. Bagaimana dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

kalau berbicara dampak tentu dampaknya sangat bagus akan kita tidak 

setengah mati karena dulunya harus bawa-bawa uang tunai ataupun siapkan 

uang kembalian jika ada pelanggan, sekarang dengan adanya QRIS orang 

tinggal scan aja dan bayar sesuai tarif yang ada. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban? 

Faktor pendukungya itu yaa tentu memudahkan transaksi dan tak perlu lagi 

menyiapkan uang tunai sementara faktor penghambatnya itu terkadang 



 92  
 

jaringan yang lalod dan masih banyak Masyarakat yang kurang 

pahamteknologi. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

ya tentu saja konsumen itu terutamayang ada disekitar pasar Baruga yang 

menjadi konsumen saya hampir 90 % bayar menggunakan QRIS. 

 

Informan 7 

Nama : Murtini 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 42 Tahun 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Wirausaha (pemilik Warung makan BUDE 

Waktu Meneliti : 19 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

saya tidak mengetahui secara langsung dari Bank Indonesia dan tidak pernah 

mengikuti sosialisasi. Akan tetapi QRIS ini saya ketahui dari teman yang kerja 

di LinkAja 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Dengan adanya QRIS sangat memudahkan untuk melakukan pembayaran. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban? 

kalau di warung makam BUDE sendiri belum belum bisa diperkirakan 

perkembangannya ya, karena BUDE kan menyediakan menu yang harganya 

relative murah dan konsumen juga sedikit kesulitan kalau hanya membayar 

cuman Rp. 10.000. kecuali belanjaan sampai diatas Rp. 30.000 baru 

membayar pake QRIS 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 
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Jawaban? 

Faktor pendukungnya ada seperti tidak perlu menyediakan uang kembalian. 

Sementara penghambatnya mungkin Masyarakat masih minim pengetahuan 

tentang QRIS olehnya itu dari pihak penyelenggara harus lebih 

mensosialisasikan lagi kepada Masyarakat tentang QRIS. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Selama menjadi merchant pelanggan Bude masih lebih dominan membayar 

menggunakan tunai, karena itu tadi belanjaan pelanggan hanya seitan 10-15 ribu 

perorang dan kemudia konsumen belum paham adanya sistem pembayaran 

seperti ini. 

 

Informan 8 

Nama : HJ. Fitriani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 36 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Wiraswasta (Pemilik Toko Istana Wangi Parfum) 

Waktu meneliti : 24 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban? 

Bukan dari Bank Indonesia akan tetapi dari bank Penyelenggara yaitu BCA. 

Kalau sosialisasinya juga dilakukan oleh penyelenggara. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

tentunya sangat bermanfaat karena simple. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Kalau dampaknya bagi saya itu belum terlalu karena sangat banyak konsumen 

yang tidak tau QRIS. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 
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Jawaban: 

sebenanya QRIS ini memudahkan akan tetapi terhambat pada konsumen yang 

belum mengetahui QRIS ini 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

konsumen saya masih dominan membayar secara tunai, saya kira pihak terkait 

perlu sosialisasi secara umum 

 

Informan 9 

Nama : Isna 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 28 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Wiraswasta (Karyawan Foto Copy Humairah) 

Waktu meneliti : 24 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPw Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

seingat saya wwaktu itu bukan dari Bank Indonesia akan tetapi ada pegawai 

LinkAja yang melakukan sosialisasi 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

menurut saya sangat bermanfaat sekali, kalau ada yang belanja pake QRIS 

saya tidak perlu menyediakan uang kembalian. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Secara langsung dampaknya bagus, akan tetapi sangat kurang orang 

bertransaksi menggunakam QRIS. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban? 
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Secara umum faktor pendukungya karena memudahkan transaksi dan aman, 

kalau faktor penghambatnya itu kembali lagi pada kebiasaan Masyarakat yang 

suka membayar tunai dan pemahamannya yang masih kurang terkait QRIS 

ini. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

Selama saya kerja disini konsumen lebih dominan melakukan transaksi secaraa 

tunai, kayaknya itu dipengaruhi karena dia masih belum tau adanya sistem 

pembayaran pakai QRIS. 

 

 

Informan 10 

Nama : Asri 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 40 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Wirausaha (pemilik CV.Gopindo Sukses Bersama) 

Waktu meneliti : 27 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban? 

Ya tentu saya tau langsung dari Bank Indonesia, dan untuk sosialisasi saya 

selalu mengikuti karena saya masuk dalam program WUBI. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

QRIS ini sangat bermanfaat karena memudahkan 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS 

Jawaban? 

Dampak perkembangan QRIS sangat meningkat karena sebelumnya orang-

orang membayar secara tunai, dengan adanya platfom ini setiap ada iven-iven 

semua transaksi dilakukan menggunakan QRIS. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 
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QRIS ini sangat bagus dan benar-benar memudahkan untuk melakukan 

transaksi dengan cepat hal ini perlu untuk terus dikembangkan.  Kalau untuk 

kendala sendiri itu biasa dijaringan saja. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

selama saya menjadi merchant konsumen lebih dominan membayar 

menggunakan QRIS utamanya jika ada iven 

 

Informan 11 

Nama : Nur Hasanah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 20 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Waktu meneliti : 28 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

ya saya mengetahui secara langsung dari Bank Indonesia, dan mengikuti 

beberapa kali kegiatan sosialisasi yang dilakukan Bank Indonesia. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

Menurut saya dengan adanya QRIS sangat cepat, mudah, aman, efisien, dan 

tentunya kekinian Banget. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelum gunakan qris tuh repot kemana-mana harus bawa tunai di dompet, 

dan sebenarnya ada sih pembayaran digital pake QR code tetapi sebelum ada 

qris pembayaran digitalnya disesuaikan dengan aplikasi pembayaran nya jadi 

yang bikin susah itu. aku cuma punya dana, jadi kalau mau bayar pake QR 

code ovo gak bisa. Kan susah. Setelah ada qris, sisa buka m banking. Foto qr 
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code. Bayar. Selesai. Gak perlu ribet cari penyesuaian QR code masing-

masing aplikasi pembayaran. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

kalau faktor pendukung tentunya sangat membantu bagi saya karena mudah 

untuk bertransaksi, sedangkan factor penghambatnya yaitu kadang terkendala 

di jaringan saja serta masih banyak orang yang belum mengetahui kemudahan 

penggunaan QRIS. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

kalau dominan sih. Mungkin fifti fifti karena faktor di daerah saya masih jarang 

warung/toko yg punya merchant QRIS jadi harus bayar tunai, tapi kalau ada toko 

yang punya QRIS mending pakai QRIS karena lebih mudah dan banyak 

promonya juga. Sekarang took-toko banyak yang menawarkan potongan harga 

jika membayar via QRIS. 

 

Informan 12 

Nama : Reynaldi Rachmad 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 21 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Waktu meneliti : 31 Maret 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban? 

awalnya saya mengetahui sitem pembayaran QRIS melalui teman-teman 

mahasiswa yang bergabung dalam GenBI yang merupakan mahasiswa binaan 

penerima Beasiswa Bank Indonesia dan alhamdulillah saya juga bergabung 

didalamnya, kemudian kalau mengikuti sosialisasi saya sudah beberapa kali 

mengikuti secara langsung baik ofline maupun online. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 



 98  
 

kalau saya lihat QRIS ini manfaatnya saangat bagus karena sangat 

memudahkan kita dalam melakukan transaksi. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban? 

menurut saya dengan adanya QRIS sangat memberikan dampak positif. 

Contoh, sebelum adanya QRIS kan ketika kita berbelanja secara tunai kadang 

ada kembalian itu yang tidak terbayarkan, misalnya 500 rupiah atau 700 

rupiah. Itukan biasanya kita mau ambil tetapi karena tidak ada kembalian 

jadinya kita tidak ambil, sementara kalau kita kalkulasi itu memang sedikit 

nilainya cuman kalau sudah sering dan banyak orang yang tidak ambil 

nilainya akan besar. Maka dari itu dengan hadirnya QRIS tidak ada lagi 

Namanya penjual menyediakan uang kembalian. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban? 

faktor pendukungnya yaitu adanya kemudahan dalam melakukan transaksi, 

sementara faktor penghambatnya sering terkendala pada jaringan serta 

banyaknya orang-orang tua kita uang tidak terlalu paham dengan teknologi 

sehingga masih perlu dilakukan sosialisasi lebih medalam. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

kalau untuk transaksi sehari-hari masih menggunakan secara tunai karena 

masih nyaman apalagi QRIS ini kan masih baru, akan tetapi kedepan saya 

pasti menggunakan QRIS ini oleh karena itu saya sangat setuju kalau semua 

penjual itu menyediakn QR Codw melalui QRIS. 

 

Informan 13 

Nama : Anisa 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 20 Tahun 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Waktu meneliti : 01 April 2022 
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1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban? 

ya tentu saya mengetahui secara langsung adanya sistem pembayaran non 

tunai QRIS dari Bank Indonesia dan sosialisai yang dilakukan BI sering saya 

mengikuti secara langsung apalagi kan saya tergabing dalan GenBI. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Memudahkan pembayaran, dan tidak takut lagi uang kembalian tidak pas atau 

salah dalam pengembalian uang. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelumnya, selalu membawa uang tunai, sesampainya di tempat ternyata 

uangnya kurang, dengan menggunakan QRIS tidak perlu lagi takut untuk 

kekurangan uang. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Faktor pendukung yaitu, dapat diakses melalui berbagai macam aplikasi 

seperti mobile banking, dana, ovo dan lain-lain. Sedangkan kekurangannya 

yaitu, di jaringan berhubung QRIS ini harus menggunakan internet dalam 

pengaksesannya.  

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Tergantung tempat dan saldo, jika saldo saya mencukupi dan tempatnya 

menyediakan barcode maka saya memilih membayar melalui QRIS. Tetapi, jika 

tempatnya tidak menyediakan dan saldo saya tidak mencukupi maka saya akan 

memilih bayar secara cash. 
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Informan 14 

Nama : Eka Andriyani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 22 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Pengurus GEnBI 

Waktu meneliti  : 02 Juli 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui secara langsung dari Bank Indonesia dan sering mengikuti 

sosialisasinya. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat karena Ketika saya belanja selagi ada QRIS nyam aka saya 

membayar menggunaka QRIS. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelumnya itu kalau saya lupa bawa dompet biasa pinjam sama teman 

namun setelah adanya QRIS saya tinngal bayar lewat HP kalau penjualnya 

menyedian pembayaran QRIS. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Faktor pendukungnya itu karena sangat memudahkan dan lebih kekinian 

sementara penghambatnya itu biasa ada penjual yang tidak menyediakan 

pembayaran QRIS 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Selama ada QRIS masih sering Tunai akan tetaoi selagi penjual menyediakan 

Barcodenya saya pasti bayar pake QRIS. 
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Informan 15 

Nama : Kadek 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 23 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : SPG SSYG 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Adanya QRIS disini diatur oleh pihak Bank dan Perusahaan 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Dampaknya mudah mengetahui catatan transaksi 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Tidak ada penghambat justru memudahkan 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Banyak menggunakan QRIS tetapi masih doinan uang tunai 
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Informan 16 

Nama : Siti Hadija Azhar 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 21 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Cashier Pizza Hut 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya Tau dari BI, tetapi pengadaannya disini itu dari perusahaan. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat ya, karena memberi kemudahan dalam bertransaksi. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Dengan adanya QRIS kami sangat senang karena tidak perlu menyiapkan 

uang kembalian. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Faktor pendukunya itu karena memudahkan dan juga kita terlihat lebih 

modern sementara penghambat biasa di jaringan saja. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Kalau disini mau dipresentasikan bisa dibilang sama karena banyak juga 

konsumen membayar pakai QRIS. 
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Informan 17 

Nama : Mildas 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 19 Tahun 

Pendidikan : Mahasiswa 

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Waktu meneliti: 30 Mei 202 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Kami hanya tau dari atasan 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Sangat bermanfaat 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Berdampak positif 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Lebih kekinian sementara penghambat masih ada orang yang tidak 

mengetahuinya. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih dominan uang Tunai 

 

Informan 18 

Nama : Reski 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 26 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : SPG Celsius Store 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 
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Jawaban: 

Saya mengetahu dari atasan saya 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat ya tinggal Scan Barcode sudah bisa bertransaksi. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban? 

Berdampak positif 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban? 

Penghambatnya yaitu orang masih sering bayar secara tunai 

Apakah ada pengawasan yang dilakukan Bank Indonesia dalam penggunaan 

pembayaran non tunai melalui QRIS? 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban? 

Masih dominan secara Tunai 

 

Informan 19 

Nama : Anggreani Nawang 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 18 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : SPG My Secret Garden 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Adanya sistem pembayaran melalui QRIS itu ditetapkan oleh perusahaan 

kami hanya melaksanakan. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 
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Adanya sistem pembayaran sangat bermanfaat bagi kami karena sangat 

memudahkan transaksi. 

3. Bagaiaman dampak perkembangan transaksi sebelum dan sesudah 

penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Selama saya kerja dengan adanya QRIS sangat banyak yang bertransaksi 

nontunai. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Kalau diperusahaan ini penggunaan QRIS belum ada kendala justru sangat 

bermanfaat karena memudahkan. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sejauh ini konsumen masih dominan menggunakan uang Cash 

 

Informan 20 

Nama : Akbar 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 25 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : SPG Everbest 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Kami mengetahui dari atasan  

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat-sangat bermanfaat 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 
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Sebelum adanya QRIS kami masih harus mmenyiapkan uang kembalian 

sementara dengan adanya QRIS itu tidak perlu lagi. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Pendukungnya itu memudahlan sementara penghambatnya sering terkendala 

pada jaringan. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih banyak membayar pakai QRIS 

 

Informan 21 

Nama : Herry Wong 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 22 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : SPG Solaria 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui QRIS itu dari pihak perusahaan 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Pembayaran melalui QRIS tentunya sangat bermanfaat bagi kami. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Dampaknya itu memudahkan transaksi baik penjual maupun pembeli 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 
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Faktor pendukungya salah satunya yaitu kita transaksi cukup menggunakan 

HP kalau penghambatnya itu pemahaman orang tentang teknologi masih 

kurang. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih banyak secara tunai 

 

Informan 22 

Nama : Alan Suhendra 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 22 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Cashier Mokko 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari Bos saya, kalau pengadaan itu arahan dari perusahaan. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat memudahkan melakukan transaksi 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Saya belum bisa mengujur dampaknya. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Bisa memudahkan pencatatan transaksi, kalau penghambatnya sering 

terkendala dijaringan.  

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih banyak bayar secara tunai 
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Informan 23 

Nama : Zafirah Nayah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 22 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Cashier Naughty 

Waktu meneliti : 30 Mei 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Mengetahui dari dari pihak perusahaan. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat tentunya karena memudahkan tansaksi. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban? 

Sebelumnya itu saat ada orang beli saya harus siapkan uang kembalian akan 

tetapi setelah adanya QRIS sudah tidak repot lagi. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban? 

 Memudahkan mengetahui catatn transaksicadapun penghambatnya itu 

kurangnya pemahaman Masyarakat akan teknologi. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih banyak menggunakan uang tunai. 

 

Informan 24 

Nama : Sambirandi 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 25 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Pedagang Aksesoris 

Waktu meneliti : 06 juni 2022 
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1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi pengelola pasar dan pihak penyelenggara 

dan brlum pernah mengikuti sosialisasi. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Manfaatnya itu ya tidak perlu lagi menyiapkan uang pas secara tunai. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Dampaknya itu memudahkan transaksi 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Saya cuman merasakan pada penghambatnya yaitu masih banyak 

Masyarakatt tidak megetahui pembayaran melalui QRIS 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih sering menggunakan uang Tunai 

 

Informan 25 

Nama : Anna 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 32 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Pedagang Kopi 

Waktu meneliti : 06 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi Mahasiswa Bersama pengelola Pasar. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 
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Jawaban: 

Saya rasa sangat bermanfaat dan memudahkan pembayaran 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelumnya itu semua bayar pakai tunai tetapi sekarang dengan adanya QRIS 

uang bisa langsung tersimpan di Rekening. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Pendukungnya ya itu tadi uangnya bisa langsung ditabung dan 

penghambatnya itu masih banyak yang belum mengetahui. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih banyak menggunakan uang Tunai 

 

Informan 26 

Nama : Eca 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 24 Tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

Waktu meneliti : 06 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi dimana mahasiswa yang datang ke toko 

kami. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Menurut saya sangat bermanfaat bagi kami karena benar-benar memudahkan 

dalam melakukan pembayaran. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 
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Sebelum adanya QRIS saya bayar pajak itu setiap hari, sekarang dengan 

adana QRIS saya bayar perbulan cukup dengan menggunakan HP. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Faktor pendukungnya itu memudahkan transaksi sedankan penghambatnya 

sering terkendala pada jaringan. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih sering menggunakan uang tunai 

 

Informan 27 

Nama : David 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 38 Tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Pedagang sembako 

Waktu meneliti : 06 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi oleh tim dari penyelenggara dan pengelola 

pasar. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Manfaatnya itu memudahkan dan pencatatan transaksi bisa diketahui 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelum adanya QRIS sering susah siapkan uang kecil untuk kembalian 

pelanggan tapi setelah menggunakan QRIS jauh lebih mudah walaupun belum 

semua menggunakan. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 
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Jawaban: 

Pendukngnya itu memudahkan transaksi sementara penghambatnya itu pada 

pemehaman kami dalam memanfaatkan teknologi. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Lebih menggunakan pembayaran langsung. 

 

Informan 28 

Nama : Darwis 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 35 Tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Pedagang Sembako 

Waktu meneliti : 08 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi pengelola pasar dan belum prnah mengikuti 

sosialisasi secara langsung. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Menurut saya seperti yang saya pahami itu memudahkan transaksi dan uang 

langsung tersimpan di rekening. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Sebelumnya itu orang-orang Ketika belanja harus cari-cari uang kembalian 

tetapi sekarang dengan QRIS bisa pake HP 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Faktor pendukunya itu ketika membayar pake QRIS uangnya langsung kita 

simpan di rekening sementara penghambatny aitu terkendala pada jaringan 

sehingga transaksi pake QRIS tidak lagi dilakukan. 
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5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Masih lebih sering menguunakan uang tunai. 

 

Informan 29 

Nama : Rusniati 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 45 Tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

Waktu meneliti : 08 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari spengelola pasar dan tidak pernah ikuti secara langsung 

sosialisasinya 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Menurut saya dengan adanya QRIS sangat bermanfaat karena selain 

memudahkan transaksi. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Kalau lihat dari manfaatnya menurut saya sanagt berdampak baik bagi kami. 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Sebenarnya sangat membantu tetapi kendalanya saya masih kurang paham 

tentang teknologi. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Untuk saat ini saya masih lebih suka bayar tunai 
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Informan 30 

Nama : Sapri 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 33 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Pedagang Sepatu 

Waktu meneliti : 08 juni 2022 

1. Apakah mengetahui pembayaran nontunai melalui QRIS dari Bank Indonesia 

KPW Sulawesi Tenggara, dan apakah pernah mengikuti sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BI? 

Jawaban: 

Saya mengetahui dari sosialisasi pengelola pasar dan Mahasiswa kalau ikuti 

secara langsung saya belum prnah mengikuti. 

2. Bagaiman menurut anda manfaat dari pembayaran nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Menurut saya dengan adanya QRIS sangat sangat bermanfaat karena selain 

memudahkan transaksi pencatatan juga bisa di ketahui denganmudah. 

3. Bagaiaman dampak sebelum dan sesudah penggunaan QRIS? 

Jawaban: 

Ada perbedaan ya sebelum adanya QRIS soalnya dulu saya menyediakan 

pembayaran non tunai tetapi sedikit ribet karena setiap aplikasi beda kode. 

sementara dengan adnya QRIS transaksi lebih mudah karena bisa semua 

aplikasi 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan sistem 

pembayaran non tunai melalui QRIS pada Masyarakat di Kota Kendari? 

Jawaban: 

Kalau pendukungnya yaitu tadi memudahkan transaksi sementar 

apenghambatnya itu pada konsumen  belum mengetahui transaksi 

menggunakan QRIS, kalaupun ada yang tau biasaterkendala lagi pada 

jaringan. 

5. Selama adanya QRIS konsumen dominan membayar secara cash atau bayar 

nontunai melalui QRIS? 

Jawaban: 

Untuk saat ini konsumen masih lebih sering bayar secara tunai 
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